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PEDOMAN WAWANCARA 

 

SINERGITAS KOMUNITAS INTELEJEN DAERAH DALAM 

PENCEGAHAN POTENSI KONFLIK DI KOTA SURABAYA  

TAHUN 2018 

(STUDI KASUS AKSI TEROS BOM 3 GEREJA) 

 

1. Informasi Umum 

Penelitian “Sinergitas Komunitas Intelijen Daerah Dalam Pencegahan 

Potensi Konflik di Kota Surabaya Tahun 2018 (Studi Kasus Aksi Teror Bom 

3 Gereja)” merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif, oleh karena itu untuk memperoleh kelengkapan data dan ketelitian 

data yang berkaitan dengan penelitian, maka diperlukan pedoman 

wawancara. Susunan ini hanya menyangkut pokok-pokok permasalahan 

yang akan dijawab dalam penelitian. Peneliti mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i, untuk berkenan menjawab pertanyan yang dibuat 

dalam rangka untuk menyelesaikan tesis di Program Studi damai dan 

Resolusi Konflik, Fakultas Keamanan Nasional, Universitas Pertahanan. 

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab 

pertanyaan yang ada. Apabila terdapat kritik dan saran, maka 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menghubungi: 

Nama   : Apriles Lusein Sukirno 

Program Studi : Damai dan Resolusi Konflik 

Fakultas  : Keamanan Nasional 

Perguruan Tinggi : Universitas Pertahanan 

Alamat : Kawasan IPSC, Sentul, Sukahati, Citereup, Bogor,   

  Jawa Barat, 16810 

Nomor / Email : 081248282447 / apriles.lusein@idu.ac.id 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi  di Kota Surabaya, Provinsi Jawa 

Timur. Peneliti memilih lokasi ini dengan alasan Kota Surabaya merupakan 
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salah satu kota yang berdampak terkena aksi bom terrorisme pada tahun 

2018, dan aksi tersebut berpotensi menimbulkan konflik di Masyarakat. 

Komunitas Intelijen Daerah (Kominda) yang berada di kota Surabaya 

memegang peranan penting dalam melaksanakan deteksi dini,  peringatan 

dini dan pencegahan dini terjadinya konflik di masyarakat yang di kuatkan 

dengan undang-undang, Peraturan Pemerintah dan Keputusan Walikota 

Surabaya.  

 

3. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara 

unsur-unsur Kominda, serta hubungan kerjasama dengan Tokoh Agama, 

Tokoh Adat dan Masyarakat di kota Surabaya? 

1) Kesbangpol Profnsi dan Kota Surabaya 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara Kesbangpol dengan unsur 

Komida di Kota Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di Kesbangpol dalam hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi dengan unsur Kominda lainnya 

apakah pernah di jumpai adanya 

ketidakserasian/ketidakselarasan? 

e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 
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g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Apakah anggota Kesbangpol sudah mengikuti 

penataran/pembekalan dasar intelijen? 

j) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

k) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

l) Apakah material khusus (matsus) dalam pencarian dan 

pengolahan data sudah terpenuhi? 

 

2) Kodam V/Brawijaya  dan Sintel Korem 084/Bhaskara Jaya. 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara Sintel Korem 084/BS 

dengan unsur Komida di Kota Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di Kesbangpol dalam hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi dengan unsur Kominda lainnya 

apakah pernah di jumpai adanya 

ketidakserasian/ketidakselarasan? 
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e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 

g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

j) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

 

3) Lantamal V Surabaya dan Tim Intel Lantamal V Surabaya 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara Tim Intel Lantamal V 

Surabaya dengan unsur Komida di Kota Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di Tim Intel Lantamal V dalam hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi dengan unsur Kominda 

lainnya apakah pernah di jumpai adanya 

ketidakserasian/ketidakselarasan? 
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e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 

g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

j) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

 

4) Polda Jatim (Satuan Intel Keamanan Kepolisian Resor Kota 

Besar Surabaya). 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara Satintelkam Kepolisian 

Resor Kota Besar Surabaya dengan unsur Komida di Kota 

Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di Satintelkam Kepolisian Resor Kota Besar 

Surabaya dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 
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komunikasi dengan unsur Kominda lainnya apakah pernah di 

jumpai adanya ketidakserasian/ketidakselarasan? 

e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 

g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

j) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

 

5) Tim Wijaya BAIS wilayah Jawa Timur 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara Tim Wijaya BAIS dengan 

unsur Komida di Kota Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di Tim Wijaya BAIS dalam hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi dengan unsur Kominda 
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lainnya apakah pernah di jumpai adanya 

ketidakserasian/ketidakselarasan? 

e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 

g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

j) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

 

6) BINDA Daerah Jawa Timur 

a) Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur-unsur 

Kominda di Kota Surabaya? 

b) Menurut Bapak/Ibu pelaksanaan kerjasama dalam bidang 

apa saja yang telah dilakukan antara BINDA dengan unsur 

Komida di Kota Surabaya? 

c) Dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan komunikasi 

tersebut apakah sudah dilakukan secara terbuka dan 

transparan? 

d) Berdasarkan program kegiatan yang telah di laksanakan 

dan sedang berjalan di BINDA dalam hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi dengan unsur Kominda lainnya 
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apakah pernah di jumpai adanya 

ketidakserasian/ketidakselarasan? 

e) Jika Ya. Seperti apa ketidakserasian/ketidakselarasan 

yang pernah di hadapi? 

f) Bagaimana upaya mengatasi hambatan hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi tersebut? 

g) Bagaimana bentuk tanggung jawab dari masing-masing 

unsur Kominda dalam hubungan koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi? 

h) Pasca peristiwa Bom 3 Gereja yang terjadi di Kota 

Surabaya, apakah ada penguatan hubungan koordinasi, 

kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

i) Dalam mendukung kegiatan diperlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, apakah sarana dan prasarana yang 

ada saat ini sudah memadai untuk mendukung kegiatan? 

j) Bagaimana ego sektoral dapat menghambat hubungan 

koordinasi, kerjasama dan komunikasi antara unsur Kominda? 

 

b. Bagaimana Sinergitas Kominda dalam pencegahan potensi konflik di 

kota Surabaya pasca Bom Gereja Tahun 2018? 

1) Kesbangpol Propinsi dan Kota Surabaya 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 
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e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 

 

2) Sintel Kodam V/Brawijaya dan Sintel Korem 084/Bhaskara 

Jaya 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 

e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 
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3) Lantamal V Surabaya dan Tim Intel Lantamal V Surabaya 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 

e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 

 

4) Polda Jatim (Satuan Intel Keamanan Kepolisian Resor Kota 

Besar Surabaya). 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 
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e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 

 

5) Tim Wijaya BAIS wilayah Jawa Timur 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 

e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 

 

6) BINDA Daerah Jawa Timur 

a) Apakah pedoman aparat intelijen dalam laksanakan 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 
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b) Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya potensi Konflik di 

Kota Surabaya pasca Bom Gereja tahun 2018? 

c) Apakah ada kerjasama aparat intelijen Kominda dalam 

deteksi dini dan cegah dini potensi konflik? 

d) Jika Ya. Bagaimana pelaksanaan kerjasama aparat 

intelijen Kominda dalam deteksi dini dan cegah dini potensi 

konflik? 

e) Apakah hubungan kerjasama dalam deteksi dini dan cegah 

dini potensi konflik cukup efektif? 

f) Apakah sudah mengerahkan kemampuan secara 

maksimal dan kontribusi apa yang sudah diberikan? 

g) Apakah sudah melaksanakan pendataan/pemetaan 

terhadap potensi konflik di Kota Surabaya? 

h) Apakah masih di jumpai adanya potensi konflik di Kota 

Surabaya? 
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DOKUMEN PENDUKUNG 

A. NARA SUMBER STRATEGIS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Brigjen TNI Moh Syafei Kasno Kabinda Jatim  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Laksma TNI Tedjo Sukmono Komandan Lantamal V 

Surabaya 
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Wawancara dengan Kol Inf Sudaryanto Komandan Dandrem O84/BJ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Dr Eddy Cristijanto Kepala Badan Kesbangpol 

Kota Surabaya 
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B. NARA SUMBER PROFESIONAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Edy Supriyanto Kabid Kewaspadaan Dini 

Kesbangpol Propinsi Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kolonel Laut (P) Hamzah Staf Operasi Binda Jatim 
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Wawancara dengan Kol Laut (P) Kelik Asintel Komandan Lantamal V 

Surabaya 

 

Wawancara dengan Bapak Ucok Kabid Kewaspadaan Kesbangpol Kota 

Surabaya 
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Wawancara dengan Ltk Inf Tri Pabandya Lidpam Kodam V Brawijaya 
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C. NARA SUMBER TAKTIKAL 

 

Wawancara dengan Ltk Laut (P) Glory Dantim Intel Lantamal V Surabaya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Tim Wijaya BAIS Jawa Timur 
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Wawancara dengan AKBP Wimboko Kasat Intelkam Polrestabes 

Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dan pengambilan data dengan Bapak Dodot Staf Kabid 

Kewaspadaan Kesbangpol Kota Surabaya
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